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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Alamat  : 

 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dan 

mengisi kuesioner penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan 

dan Sikap Pencegahan Ulkus Diabetikum Pada Pasien Diabetes 

Melitus di UPTD Puskesmas Gunungsitoli Selatan”.   

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya sampaikan 

dengan sepenuhnya tanpa ada paksaan dari pihak lain. 

 

 

  Responden 

 

 

   (            )
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KUESIONER PENELITIAN 

 PENGETAHUAN DAN SIKAP PENCEGAHAN     ULKUS KAKI 

DIABETIKUM 

 

Petunjuk pengisian ; 

1. Bacalah dengan cermat dan teliti pada setiap item pertanyaan 

2. Pilih salah satu jawaban yang menurut 

Bapak/Ibu/saudara paling sesuai dengan kondisi yang 

dialami dengan memberi tanda ceklist (√) pada pilihan 

yang dipilih. 

3. Isilah titik-titik yang tersedia dengan jawaban yang benar. 
 

 

A. Karakteristik Responden 

Nama (Inisial) :  

Alamat :  

Umur : tahun 

Jenis kelamin : ( ) Laki-laki ( ) Perempuan 

  Pendidikan : ( ) SMP ( ) SMA 

Pekerjaan : 

 

 

 

 



 

 
 

B. Kuesioner Pengetahuan 

 
No PERTANYAAN BENAR SALAH 

1 Pemeriksaan kaki pada penderita diabetes 
melitus dilakukan setiap hari? 

  

2 Pemeriksaan kaki penderita diabetes 
melitus  meliputi telapak kaki, sela jari kaki, 
bagian depan kaki dan tumit? 
 

  

3 Kaki penderita diabetes melitus dicuci 
menggunakan air dingin dan sabun? 

  

4 Setelah dicuci, kaki penderita diabetes 
melitus dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan? 

  

5 Untuk menjaga kelembapan kaki, penderita 
diabetes melitus bisa mengoleskan 
pelembab pada kaki secara merata termasuk 
sela jari kaki? 

  

6 Minyak kayu putih bisa digunakan untuk 
menjaga kaki penderita diabetes melitus 
tetap lembab? 

  

7 Cara memotong kuku kaki penderita 
diabetes melitus adalah sejajar dengan ujung 
jari dan  lurus serta tidak terlalu pendek? 

  

8 Waktu yang paling tepat saat memotong 
kuku adalah sebelum mandi? 

  

9 Alas kaki penderita diabetes melitus adalah 
sepatu atau  sandal yang longgar dan 
terbuat dari bahan yang lembut? 
 

  

10 Sandal jepit merupakan alas kaki yang 
paling tepat untuk penderita diabetes 
melitus? 

  

11 Salah satu cara mencegah terjadinya 
trauma pada kaki adalah tidak memotong 
kuku kaki untuk meghindari luka? 

  

12 Kegemukan merupakan salah satu pemicu 
terjadinya luka kaki diabetes melitus? 

  

13 Pada saat kaki penderita diabetes melitus 
mengalami kapalan, tindakan yang perlu 
dilakukan adalah merendam dalam air 
hangat      dan menggosok dengan batu 
apung? 

  



 

 
 

14 Ramuan tradisional  merupakan salah satu 
cara untuk mengobati luka lecet pada 
penderita diabetes melitus? 
 

  

15 Berkonsultasi ke puskesmas atau dokter 
jika kulit kaki mengalami pecah-pecah? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. Kuesioner Sikap 

 

No Pernyataan Komponen      Perawatan 
Kaki 

Sangat  
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Setuju Sangat 
Setuju 

1 Saya akan melakukan pemeriksaan kaki secara 
teratur setiap hari. 

    

2 Saya akan mencuci kaki setiap hari menggunakan 
air bersih yang hangat dan sabun. 

    

3 Setelah kaki dicuci, saya akan mengeringkan 
dengan handuk. 

    

4 Saya akan memberikan lotion/minyak pada kaki 
secara merata termasuk sela jari kaki agar 
tetap lembab. 

    

5 Saya akan memotong kuku kaki sejajar dengan 
ujung jari dan lurus menggunakan gunting kuku. 

    

6 Saya tidak perlu menggunakan alas kaki ketika di 
dalam rumah. 

    

7 Saya akan membersihkan bagian dalam 
sepatu/sandal terhadap benda asing seperti kerikil 
atau benda  lainnya sebelum memakainya. 

    

8 Menurut saya, merokok diperbolehkan pada 
penderita diabetes melitus karena tidak 
mempengaruhi  kesehatan. 

    

9 Menurut saya, kaki kapalan pada penderita 
diabetes merupakan hal yang biasa sehingga 
tidak perlu penanganan khusus. 
 

    

10 Menurut saya lecet pada kaki boleh dibiarkan 
karena akan sembuh  dengan sendirinya. 
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Dokumentasi Penelitian 
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BIODATA PENELITI 
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Alamat : Onozikho 

 

Riwayat Pendidikan : 
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